
 

 

ABSTRAK 

 Isni Putri Dayani. 1202090046. 2024. “UPAYA MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK MELALUI METODE 

DEBAT PADA MATA PELAJARAN IPS (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas V 

MI Terpadu Ar-Rifqi Bandung)”  

 Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil studi pendahuluan di kelas V MI 

Terpadu Ar-Rifqi menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik 

masih rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik disebabkan oleh 

metode pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru, sehingga peserta didik 

kurang aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Akibatnya, peserta didik tidak 

memiliki cukup kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada mata pelajaran IPS sebelum menggunakan metode debat, (2) 

proses pembelajaran dengan metode debat, (3) kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada mata pelajaran IPS setelah menggunakan metode debat. Kerangka 

berpikir dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

mata pelajaran IPS yang rendah, dan setelah penerapan metode debat, terjadi 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang dibuktikan dari 

peningkatan kemampuan pada setiap tindakan.  

 Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua tindakan, dengan empat 

tahap setiap tindakan: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian adalah 20 peserta didik kelas V Terpadu Ar-Rifqi. Teknik pengumpulan 

data meliputi observasi, tes dan dokumentasi. 

 Penelitian menunjukkan bahwa pada tahap pra siklus, pembelajaran tanpa 

metode debat menghasilkan rata-rata nilai peserta didik sebesar 52,5 dengan 

ketuntasan klasikal 20%. Pada siklus I rata-rata nilai meningkat menjadi 74,25 

dengan ketuntasan klasikal 70%. Selanjutnya, pada siklus II, rata-rata nilai 

meningkat menjadi 80,5 dengan ketuntasan klasikal 85%. Penelitian dianggap 

selesai saat ketuntasan belajar mencapai 75% atau lebih. Dari hasil ini, disimpulkan 

bahwa metode debat dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas V MI Terpadu Ar-Rifqi. 

 


